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- Aset PDAM Bangli
Menyusut Ratusan Juta

BANGLI - Pemasalsahan
yang membelit Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM)
~Bangli semakin banyak. Selain
kebocoran jaringan masih
tinggi, perusahaan daerah itu
jugaharus menagnggung biaya
oprasional yang lebih besar
dari pemasukan ditambah lagi
setiap tahun harus menangung
penyusutan asset mencapai
ratusan juta rupiah.

Direktur PDAM, Wayan Gede
Yuliawan Askara, Minggu ke-
marin (3/5) kemarin menga-
takan kerugian yang dialami
PDAM setiap tahun rata-rata
Rpl miliar setahun. Keru-
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gian tersebut selainb terjadi
karena biaya operasionalnya
untuk bahan bakar atau biaya
listrik untuk mesin pompa
guna meaikan air terutama di
wilayah Kintamani.

“Di daerah lain ada keun-
tungan, tetapi keuntungan
itu kita gunakan untuk biaya
oprasional pompa terutama
untuk din Kintamani,” ujarnya.
Selain untuk biaya oprasional,
kerugian yang dalami juga aki-
bat adanya penyusutan asset
seperti mesin dan pompa serta
bangunan.

Penyusutan itu setiap tahu
mencapai sekitar Rp 900 juta.
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Karena merugi maka PDAM
tidak mampu membayar utang
termasuk juga tidak bisa mem-
bayar pajak pendapatan ke-
pada negara. “Karena masih
defisit kita tidak dikenakan
pajak,” ungkapnya.

Untuk menanggulangi keru-
gian itu masalah tersebut han-
ya bisa dilakukan dengan me-
naikkan tarif. Namun kenaikan
tarif itu tidak bisa dilakukan
sebelum PDAM Bisa memberi-
kan pelayanan yang maksimal.
"Kalau kita naikan tarif tanpa
diimbangi dengan pelayanan

-maka pelanggan akan protes,”

ucapnya. (nom/pit)
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Taman Mumbu

Digadang Objek Wisata
Baru Badung Utara

ABIANSEMAL - Sempat ter-
tunda dan tidakjelas, proyek pe-
nataan Taman Mumbul di Desa
Sangeh, Kecamatan Abiansemal
akhirya “diekskusi” Proyekyang
menyedot dana APBD hampir
Rp 4 miliar ini digadang-gadang
sebagai objek wisata baru di
kawasan BadungUtara. Puluhan
pekerja dengan berbagai pera-
latantampm
proyek. Sejumlah truk bahkan
terusmondar-mandir mengang-
kut material tanah uruk yang
diambil dari sekitar lokasi.

Menurut penuturan para
pekerja proyek miliaran ru-
piah ini terdiri dari beberapa
pekerjaan. Mulai dari pena-
taan kolam, pembangunan
balai bengong dan wantilan.
Kolam lama sendiri diurug
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mengerjakan
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TELAN n?'a,a M : Proyek penataan Taman Mumbul di Desa Sangeh,
_ Kecamatan Abiansemal mulai dikerjakan.

untuk ditata ulang. “Proyeknya

- lumayan banyak. Ada pemban-

gunan wantilan, balai bengong
dan buat kolam,” kata seorang
pekerja, Minggu (3/5).

Selain membargun sarana
dan prasarana rekreasi juga
dilakukan penataan disepu-
taran Taman Mumbul. Selain
bangunan itu juga dilakukan
penataan kawasan. Termasuk
kantong parkir juga. Sementara
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pada papan proyek yang ter-
pampang di lokasi proyek, ter-
tulis penataan daya tarik wisata
ini dibawah Dinas Cipta Karya
(DCK) Badung. Anggarannya
adalah Rp 3.840.988.000. Sum-
ber dana berasal dari APBD
Kabupaten Badung Tahun 2015.
Waktu pelaksana 240 hari kalen-
der. Rekanan yang menggarap
proyek ini adalah PT Karya Bali !
Utama Perkasa. (san/han)
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Tersangka Kelompak Fikif

AMLAPURA - Kasus du-
gaan kelompok fiktif, yakni
Kelompok Tani Ternak Pu-
cang Sari di Dusun Puragae,
Desa Pempatan, Kecamatan
Rendang, Karangasem, nam-
paknya tak lama lagi bakal
bergulir di meja persidan-
gan. Ini, menyusul berkas,
kasus yang dilimpahkan ke
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Amlapura, sudah dinyatakan
P-21 (berkas lengkap). Hal
itu, disampaikan Kapolres
Karangasem, AKBP I Gede

Adhi Mulyawarman, ditemui

'Sabtu (2/5) lalu.

Saat ini, kasus itu, tinggal
menunggu jadwal penyerahan
para tersangka, termasuk ba-
rang bukti ke Kejari Amlapura.
Hanya saja, hingga kini, ketiga
tersangka, yakni Mangku Laba,
Ni Made Sumertayanti dan
Made Juliasa, tidak ditahan.
Menurut Kapolres, tersangka

termasuk barang bukti bakal

langsung diserahkan pada
tahap dua. “Iya, memang tidak
ditahan, nanti akan langsung
diserahkan tahap dua,” ujar
Kapolres. Kapan diserahkan?
“Secepatya,” tegas Kapolres.
Sebagaimana diketahui,
kelompok diduga fiktif ini,
digelontor dana sebesar Rp
500 juta tahun 2011. Dalam
proposalnya, kelompok yang
diketuai Mangku Laba, men-

gajukan bantuan penyela-
matan sapi bali betina pro-
duktif. Dalam perjalanannya,
nama-nama yang tercantum
di kelompok itu, banyak yang
tidak tahu menjadi anggota
kelompok. Surat pertanggung
jawaban (SPJ) dan sejumlah
nota transaksi jual beli sapi
diduga fikif. Penyidik Tipikor
Polres Karangasem, juga per-
nah mengecek keberadaan
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Segera Dilimpahkan

sapi seperti yang diterang-
kan para tersangka. Namun,
sapi itu dicurigai bukan milik
kelompok, melainkan milik
pribadi. Uang ratusan juta

‘itu, diduga dinikmati onum

tertentu. Mangku Laba, resmi
menyandang status tersangka
sejak awal Januari 2015, kemu-
dian diikuti dua tersangkalain-
nya, Ni Made Sumertayanti,
dan Made Juliasa. (vgan/;;qx;)




